A. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh
manusia di dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan bahasa,
manusia dapat menyampaikan gagasan, pikiran, maupun perasaan
kepada lawan bicara, karena itu bahasa memiliki peranan penting dalam
kehidupan manusia.

Menurut beberapa pakar ahli bahasa, bahasa memiliki beraneka
ragam definisi. Menurut Wibowo (2001, him. 3), bahasa adalah sistem
simbol bunyi yang bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat
ucap) yang bersifat arbitrer dan konvensional, yang dipakai sebagai alat
berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan
dan pikiran.

Definisi bahasa menurut Martinet (1987, him. 32). bahasa
adalah sebuah alat komunikasi untuk menganalisis pengalaman manusia,
secara berbeda di dalam setiap masyarakat, dalam satuan-satuan yang
mengandung isi semantis dan pengungkapan bunyi, yaitu monem.
Pengungkapan bunyi tersebut pada gilirannya diartikulasikan dalam
satuan-satuan pembeda dan berurutan, yaitu fonem, yang jumlahnya
tertentu di dalam setiap bahasa, yang kodrat maupun
kesalingterkaitannya berbeda juga dalam setiap bahasa. Berdasarkan
pendapat ahli diatas, bisa dismpulkan bahwa bahasa merupakan alat
komunikasi untuk mengekspresikan suatu keadaan.

Wake ga nai dan hazu ga nai sering sekali muncul dalam anime,
drama dan percakapan dalam bahasa Jepang. Dua kalimat tersebut
merupakan kalimat yang bisa digunakan untuk menyatakan
ketidakmungkinan. Walaupun sama mempunyai makna
ketidakmungkinan, jika dilihat dari hinshi bunrui, wake ga nai dan hazu
ga nai berasal dari keishiki meishi (nomina abstrak) yaitu wake yang
bisa diartikan alasan dan hazu yaitu seharusnya. contoh kalimat :

1) SRIBAIES T2 BV WEFER T 5 T 72,
Konkai ganbattakara ii seiseki ga toreru wake da.

Karena kali ini bersungguh-sungguh, pasti mendapat nilai
yang bagus.
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(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

2) SHIZHRBEHZENL T NR—=MIZATHSETTT,
kyou wa nichiyoubi dakara depaato wa kondeiru hazu desu.

Karena hari ini minggu, pastinya (seharusnya) department
store itu penuh.

(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

Dari contoh pada kalimat no. 1 dan no. 2, dapat disimpulkan
wake adalah sebab atau alasan dan hazu adalah ekspektasi, keduanya
dapat digunakan sebagai konklusi suatu penalaran atau penilaian dari
informasi yang didapat. Berdasarkan penjelasan wake dan hazu, wake ga
nai dan hazu ga nai merupakan konklusi atau penilaian suatu penalaran
dari informasi yang didapat dalam bentuk penolakan. Disini akan
dijelaskan penggunaan wake ga nai dan hazu ga nai dalam kalimat
bahasa Jepang.

Metode yang digunakan dalam pengambilan data untuk
makalah ini adalah metode Penelitian Deskriptif, menurut Sutedi (2011,
him. 30) penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini
dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab secara aktual.

Dari jenisnya, penulis menggunakan jenis Penelitian
Perpustakaan. Menurut Kartono (1986, him. 28) mengemukakan bahwa
tujuan penelitian perpustakaan adalah untuk mengumpulkan informasi
dengan bantuan bermacam-macam material yang ada diperusahaan.

Data yang dikemukakan dalam karya tulis ini diperoleh dengan
membaca buku-buku sumber yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian karya tulis ini dan sumber kalimat diperoleh dari website
shonagon yang merupakan equilibrium corpus bahasa Jepang
kontemporer.

Berdasarkan pedoman penulisan karya ilmiah UPI, sistematika
penulisan penelitian ini terdiri dari tiga bagian. Bagian satu yang
merupakan pendahuluan berisikan latar belakang, permasalahan,
metodologi, sumberdata, dan sistematika penulisan. Bagian dua
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berisikan landasan teori dan pembahasan hasil penelitian, dan bagian
tiga berisikan kesimpulan dari hasil penelitian.

B. PEMBAHASAN
1. Definisi Keishiki Meishi

Wake ga nai dan hazu ga nai berasal dari keishiki meishi wake
dan hazu.
wake adalah alasan. Sama seperti yang dikemukakan oleh Tomita (1993,
hlm. 7) menjelaskan bahwa kata wake dapat diartikan alasan dan hazu
yang artinya adalah seharusnya.
Bunkacho (1980, him. 10) memberikan penjelasan mengenai
pengertian keishiki meishi sebagai berikut:
AL NI RN EREZRT LN TEL#ET, WObE
DNWHEFHSZY SFETDOERZERODNTHWLNDE
<7
Keishiki meishi wa gutaiteki na imi o arawasu koto ga dekinai go de,
itsumo sono imi o hakkiri saseru tame no shuusokugo ga tsuite
mochiirareru go desu.
‘Keishiki meishi adalah kata yang tidak dapat menyatakan arti yang
nyata dan merupakan kata yang selalu digunakan untuk menyertai
kata keterangan yang mempunyai arti.
Tomita (1993, him. 6) juga mendefinisikan keishikimeishi
sebagai berikut :
BIE O T3] PN TIXOEFEICR 720 T&2] BfFn
THXFEIC 72> 720 LT, SUEMIZIZAF LR CHEZ R > T
WET, UL, OHFEZTMI L TEbh s 2 &322 <,
W2, ZTORIOHFEIZOWT, OHERIZH 2 B Z 1T A
LLLbiz, TORFEEATFT LHE 2 L TWET,
Kakujoshi no ‘ga’ ga tsuite bun no shugo ni nattari, ‘o’ ga tsuite
taishougo ni nattari shite, bunpouteki ni wa meishi to onaji seishitsu
wo motteimasu. Shikashi, sono tango dake dokuritsu shite
tsukawareru koto wa naku, tsune ni sono mae no tango ni tsuite, mae
no tango ni aru imi o tsukekuwaeruto tomoni, sono tango o meishika
suru hataraki o shiteimasu.
‘Bila diikuti oleh partikel ‘ga’ akan menjadi subjek kalimat, bila
diikuti oleh partikel ‘0’ akan menjadi objek dari suatu kalimat,
secara tata bahasa memiliki karakteristik yang sama dengan nomina.
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Tetapi, kata itu tidak dapat digunakan dalam kalimat bila kata itu
hanya muncul sendiri (tidak mempunyai makna jika muncul sendiri),
biasanya, menambahkan arti pada kata di depannya, dan pula
membendakan kata tersebut.’
Dapat disimpulkan dari ketiga pendapat ahli bahwa
keishikimeishi adalah nomina yang tidak mempunyai arti jika berdiri
sendiri.

2. Definisi Wake Ga Nai.

Wake ga nai merupakan salah satu kalimat yang
mengungkapkan ekspresi penolakan atau ketidakmungkinan, wake ga
nai berasal dari keishiki meishi wake yang mempunyai arti alasan.
contoh kalimat yang menggunakan wake ga nai :

) A BEIFIIFHETICAELYZHLTIL -

TEL2TWDHALITE,

B: 2Z~-, ZARKERMEFE, 1HTTELDUNR
Vg, LOXDEFEHTIHEZE LSRN E,

A : Okyakusama wa ashita madeni mitsumori o dashite
hoshiitte itteirundakedo.

B : Ee’, konna taihenna shigoto, ichinichi de dekiru wake
ga nai yo. Shimekiri wa semete mikka go ja nai to.

A : Pelanggan mengatakan bahwa dia menginginkan
perkiraan besok.

B : Apa? Menyelesaikan pekerjaan yang sulit ini dalam
satu hari tidak mungkin dilakukan. Batas waktu harus
setidaknya tiga hari setelah (pengiriman).
(https://www.japantimes.co.jp/life/2016/12/05/language/d
enial-wake-ga-nai-hazu-ga-nai/)

Berdasarkan percakapan diatas, X 172372\ berarti "tidak
ada alasan untuk X / tidak dapat X" dan digunakan ketika pembicara
ingin menolak kemungkinan X secara subyektif. Di sini, X adalah
modifier-nomina dalam bentuk non lampau. Contoh:

4) WS HBBRAUESTHENRAY U Ey Z7EFIZHTD

DU D72,
ikura ganbattemo watashi ga orimpikku senshuu ni kateru
wake ga nai.
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5)

Bagaimanapun kerasnya saya mencoba, tidak mungkin
saya bisa mengalahkan atlet Olimpiade.
(https://www.japantimes.co.jp/life/2016/12/05/language/d
enial-wake-ga-nai-hazu-ga-nai/)

X4, BRbHH0ENS, R bI NN,
kare wa ima, netsu ga arunodakara, genkina wake ga nai.
Dia sedang demam sekarang, jadi wajar saja dia tidak
ceria.

(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

X dapat berupa kalimat negatif, seperti dalam :

6)

TAMR R L IEEAI AL R0DITN
pANTAN

konna kantanna kotoba wo A san ga shiranai wake ga nai
Tidak ada alasan bagi tuan A untuk tidak mengetahui kata
yang begitu mudah.

(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

2.1. Tata cara pengunaan wake ga nai.
Cara cara penggunaan kalimat wake ga nai adalah :
A) Verba jisho kei + wake ga nai
Contoh :

7)

AN & bz LICHEED T au,
Konna muzukashii koto, watashi ni dekiru wake ga nai..
Saya tidak mungkin bisa melakukan_hal sulit seperti itu.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

B) I-adjektiva + wake ga nai
Contoh :

8) ML AN TWZRWE /A TEWV LWDITRR,

Shio mo ireteinai ryouri nante oishii wake ga hai.

Tidak mungkin hidangan itu lezat tanpa garam.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

C) Na-adjektiva + wake ga nai
9) HHFDORTINOEEL EFHNROT R,
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Machinaka no hoteru no heya nado shizukana wake ga
nai.

Kamar hotel di tengah kota tidak mungkin tenang.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

D) Kata benda + dearu / no + wake ga nai
10) AMOELTH LT bV,
Honmono no houseki dearu wake ga nai.
Tidak mungkin itu permata asli.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

11) AKMOEALADDIT BN,
Honmono no houseki no wake ga nai.
Tidak mungkin itu permata asli.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

Untuk merubah kalimat menjadi lebih casual tambahkan toiu atau tteiu
sebelum wake ga nai. Contoh :
12) Wo LI nenX,
Komaru wake ga nai yo.

Tidak mungkin repot.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

Ipefuaw

4
13) W5 &) BIFBARV L,
Komaru_toiu wake ga nai yo.
Ga (mungkin) repot kok.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

Agar menjadi formal tinggal merubah wake ga nai menjadi wake ga nai
desu atau wake ga arimasen. Contoh :
14) WA20LFBRVWTT,

Komaru wake ga nai desu.

Tidak mungkin merepotkan.

(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)
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3. Definisi Hazu Ga Nai.
Ada dua pola negatif menggunakan hazu yaitu : X (%3 2372

VY (seperti dalam %15 TV A IX 03 72200) dan X 720N & 972 (seperti

dalam %05 72\ % 9772). Dari keduanya, X (9723720 menolak X

lebih kuat.

ESERAYANN

NS N

v

P
<«

B | EAE Be

Contoh :
15) A:C-SADE RV, BILTND DN,

A : C-san ga mada konaine. Wasureteiru no kana.

A : Ms. C belum datang. Apakah dia lupa?

B: HOE L7 C-SANRRHEAENDITTHR L2V

X

o

B : Ano majimena C-san ga kaigi o wasureru hazu ga nai

yo.

B : Tidak mungkin orang yang sungguh-sungguh seperti

dia akan melupakan rapat.

(https://www.japantimes.co.jp/life/2016/12/05/language/d
enial-wake-ga-nai-hazu-ga-nai/)

X 323720 juga memiliki arti yang mirip dengan X 17 23
72\, dan dalam banyak hal mereka dapat dipertukarkan. Namun, X %
9 2372\ menyiratkan bahwa ada alasan logis yang terlibat, sementara
X DUF 23720 dapat digunakan bahkan ketika tidak ada. Contoh:

16) ZARIZEWVATEND | KMOX AT OIEF 087
Eo
Konna ni yasuin dakara, honmono daiya no hazu ga nai.
Dengan harga yang begitu murah, tidak mungkin berlian
ini asli.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

3.1. Tata cara penggunaan hazu ga nai
Cara cara penggunaan kalimat hazu ga nai adalah :
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A) Verba jisho kei + hazu ga nai
17) AR FTHELWFTRHY XA,
Sonna yarikata de umaku iku hazu ga arimasen.
dengan cara seperti itu_tidak mungkin pekerjaannya
lancar.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

B) Adjektiva + hazu ga nai
18) A DBFRLS LR LW T 3720,
A no ryouri ga oishii hazu ga hai.
tidak mungkin masakan A itu enak.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

19) ZO/NY T NIAMEZ TRV, ENTEND,
Sono pasokon wa fuben hazu ga nai, takai dakara.

Tidak mungkin komputer itu tidak praktis, soalnya mahal.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

C) Nomina + no hazu ga nai

20) 72 F o EDSH, BLLADRT I b L
Wo L 2T BTz &,
Takako : kinou, oniichan ga sugoku kawaii ko to isshoni
aruiteitayo.
Takako : kemarin, kakak berjalan bersama dengan cewe
imut loh.
B £330, BBORFTBERVTL X, DI
EIESTZATZIND, TS, B RZEARPDNNT-
ET— M hbiInknbd,
Haha : masaka. Mitsuo no hazuganai desho. Kinou wa
bukatsu dattandakara. Soreni, Mitsuo ga sonna kawaii ko to
de-to suru wake ga nai wa yo.
Ibu : masa sih, tidak mungkin Mitsuo, kemarin kan ada
kegiatan ekskul. Lalu mana mungkin juga Mitsuo ngedate
dengan cewek imut.
(https://www.japantimes.co.jp/life/2016/12/05/language/den
ial-wake-ga-nai-hazu-ga-nai/)

4. Persamaan hazu ga nai dan wake ga nai
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Hazu ga nai dan wake ga nai memiliki makna yang sama yaitu
penolakan atau ketidakmungkinan dan dapat kedua kalimat tersebut
dapat dipertukargunakan.

Contoh:

21) HOFITT v TN B DN RN E TR,
Ano otoko wa kakkoii kara kanojo ga inai hazu ga nai.
Karena cowok itu keren, tidak mungkin tidak punya pacar.
(https://hinative.com/ja/questions/5461360)

22) HOFITT v NN BIE DI RN DIT DR,
Ano otoko wa kakkoii kara kanojo ga inai wake ga nai.
Karena cowok itu keren, tidak mungkin tidak punya pacar.
(https://hinative.com/ja/questions/5461360)

Penggunaan hazu ga nai dan wake ga nai dalam kalimat no. 21
dan no. 22 tersebut benar. Keduanya memiliki makna yang sama yaitu
menyatakan ketidakmungkinan ‘laki-laki keren seperti dia tidak
mempunyai pacar’. Contoh lain:

23) HWTEWE, PRk, 725 DIFR R,

Uranai wa uranaida. Shosen, ataru wake ga nai.
Itu cuma ramalan. Lagipula, mana mungkin tepat.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

24) HWITEWE, FER. T2 1IET AR,
Uranai wa uranaida. Shosen, ataru hazu ga nai.
Itu cuma ramalan. Lagipula, tidak _mungkin tepat.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

Penggunaan kalimat no.23 dan no.24 juga tepat. Jika diartikan,
keduanya mempunyai makna yang sama yaitu ‘meragukan’.

5. Perbedaan hazu ga nai dan wake ga nai

Wake ga nai juga memiliki arti yang mirip dengan hazu ga nai,
dan dalam banyak hal mereka dapat dipertukarkan. Namun, hazu ga nai
menyiratkan bahwa ada alasan logis yang terlibat, sementara wake ga
nai dapat digunakan bahkan ketika tidak ada alasan logis, bisa dilihat
dari kalimat ini :
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25) &, KBOTTHRRVTL X, DI IEHIES
STEAENS, ZRIC, BB ZEARPDVWF &
T— T HbiIFARVbE,

Masaka. Mitsuono hazuganai desho. Kinou wa bukatsu
dattandakara. Soreni, Mitsuo ga sonna kawaii ko to de-to
suru wake ga nai wa yo.

Masa sih, tidak mungkin Mitsuo, kemarin kan ada
kegiatan ekskul. Lalu mana mungkin juga Mitsuo ngedate
dengan cewek imut.
(https://www.japantimes.co.jp/life/2016/12/05/language/d
enial-wake-ga-nai-hazu-ga-nai/)

Jika dilihat dari potongan kalimat no. 25, Y& 55 DX 37220
TL X, EOILHEIETE o= A7ZD 5, dalam  kalimat tersebut
mengungkapkan Kketidak mungkinan yang beralasan logis, sedangkan
pada kalimat Yt B 232 A bW & F— M T 5 DbITN7R0nb
&, merupakan ketidak mungkinan yang tidak beralasan. Lalu dalam
contoh berikutnya:
26) AL O EZIRG B DL DT,
Watashi to Tsuga wo sou tayasuku taoseru wake ga nai.
Tidak mungkin mengalahkan saya dan Tsuga dengan
mudah.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

Pada kalimat no. 26, jika dirubah kedalam bentuk hazu ga nai,
maka maknanya menjadi seperti:
27) B O EZ HIRG B D TR,
Watashi to Tsuga wo sou tayasuku taoseru hazu ga nai.
Tidak mungkin mengalahkan saya dan Tsuga dengan
mudah.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

Makna pada kalimat 27 menunjukan ketidakmungkinan si
lawan bicara mengalahkan pembicara dengan mudah, karena hal
tersebut diluar ekspektasi pembicara.
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Penggunaan wake ga nai dan hazu ga nai yang salah dapat
mengakibatkan makna yang negatif, contohnya :
28) BTH D DTN,
Kimi wa shiru wake ga nai.
Kamu tidak mungkin tahu.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

29) BIFTE DTN,
Kimi wa shiru hazu ga nai.
Kamu (seharusnya) tidak mungkin tahu.
(www.kotonoha.gr.jp/shonagon/)

Pada no. 28, kalimat tersebut mempunyai makna yang negatif,
yaitu merendahkan lawan bicara, sedangkan pada no. 29, si pembicara
mengetahui sesuatu hal itu diluar ekspektasi.

C. KESIMPULAN

Wake ga nai dan hazu ga nai adalah kalimat yang
mengungkapkan penolakan yang kuat. . Keduanya merupakan konklusi
atau penilaian suatu penalaran dari informasi yang didapat kedalam
bentuk penolakan dan dapat dipertukarkan pengunaannya. Walaupun
mempunyai arti yang sama, wake ga nai dapat digunakan walaupun
tanpa ada alasan yang logis, tetapi hazu ga nai harus mempunyai alasan
yang logis agar dapat digunakan.

Poin yang harus diperhatikan dalam penggunaan wake ga nai
dan hazu ga nai walaupun keduanya dapat dipertukargunakan,
mempunyai makna yang sedikit berbeda jika kurang tepat
penggunaannya. Kalimat yang harus diperhatikan penggunaannya
adalah wake ga nai, kalimat tersebut mempunyai makna yang negative
jika salah secara kontekstual seperti pada kalimat nomor 28. Pada
kalimat nomor 28 menunjukan makna mengejek lawan bicara. Berbeda
dengan kalimat nomor 29 yang menunjukan makna Keterkejutan
pembicara terhadap lawan bicara.

Untuk pembelajar bahasa Jepang yang melanjutkan penelitian
wake ga nai dan hazu ga nai makalah ini untuk menggunakan kuesioner
tentang wake ga nai dan hazu ga nai kepada native speaker untuk
mengetahui bagaimana pemahaman wake ga nai dan hazu ga nai itu
sendiri.
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Dengan karya tulis ini diharapkan pembelajar bahasa jepang
mengerti tentang kalimat wake ga nai dan hazu ga nai.
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